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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permodalan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Hal ini disebabkan oleh besarnya modal yang dimiliki oleh
suatu perusahaan baik dalam bentuk modal sendiri ataupun yang berbentuk
hutang, dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya tentang kondisi
pengelolaan suatu perusahaan. Pengambilan keputusan untuk memperoleh
dana pada perusahaan, menggunakan prinsip manajemen perusahaan baik
dalam memperoleh maupun dalam menggunakan dana harus didasarkan
pada efisiensi dan efektifitas guna menghasilkan keuntungan.

Hutang jangka panjang merupakan pemilihan alternatif pemenuhan
kebutuhan dana pada perusahaan, dalam merealisasikan rencana-rencana
strategis perusahaan, Perusahaan menggunakan hutang jangka panjang untuk
menambah modal kerja permanen, pembelian mesin-mesin atau aktiva tetap
baru agar kegiatan operasional perusahaan terus berjalan. Tujuan sebuah
perusahaan diantaranya untuk memperoleh keuntungan atau laba yang dapat
di pergunakan untuk perluasan usaha. Mendapatkan keuntungan atau laba
dan besar kecilnya laba sering menjadi ukuran kesuksesan suatu manajemen.
Hal tersebut didukung oleh kemampuan manajemen di dalam melihat
kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang. Manajer

perusahaan harus dapat membuat perencanaan secara terpadu atas semua



aktivitas yang sedang maupun akan dilakukan dalam upaya mencapai laba
yang diharapkan perusahaan.

Untuk mendukung kegiatan operasionalnya, setiap bentuk badan
usaha yang ada saat ini mulai dari yang berukuran kecil hingga yang besar
pasti akan memanfaatkan aktiva miliknya. Contoh dari aktiva operasi yang
dimiliki perusahaan adalah aktiva tetap dan aktiva tidak berwujud, yang
merupakan aktiva operasi tidak lancar (jangka panjang).

Dalam membebani operasi dan investasinya, suatu perusahaan tidak
selalu memiliki dana yang cukup untuk merealisasikan rencananya.
Memang, perusahaan dapat memperoleh dana dari setoran modal pemilik
perusahaan. Jika setoran modal dari pemilik perusahaan cukup untuk
membebani seluruh aktivitas perusahaan, maka perusahaan tidak
membutuhkan tambahan dana dari luar. Tetapi, dana yang berasal dari
pemilik perusahaan tidak selalu cukup untuk membebani operasi dan
investasi perusahaan, sehingga dibutuhkan sumber dana lain selain dari
pemilik perusahaan. Sumber dana perusahaan selain dari pemilik adalah
hutang. Hutang perusahaan dapat berupa hutang usaha maupun hutang bank
(Rudianto, 2008:292).

Peningkatan hutang akan mempengaruhi besar kecilnya laba bagi
perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
semua kewajibannya, yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri

yang digunakan untuk membayar seluruh kewajibannya, karena semakin



besar penggunaan hutang maka akan semakin besar kewajibannya (Kasmir,
2010:195).

Hutang itu mengandung resiko. Semakin tinggi risiko suatu
perusahaan, semakin tinggi tingkat profitabilitas yang diharapkan sebagai
imbalan terhadap tingginya risiko, dan sebaliknya semakin rendah risiko
suatu perusahaan, maka semakin rendah tingkat profitabilitas yang
diharapkan sebagai imbalan terhadap rendahnya risiko.

Penggunaan hutang dan modal sendiri sangat berpengaruh terhadap
profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mengahasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya.

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan dengan besar kecilnya tingkat keuntungan
yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
Profitabilitas dapat dihitung dengan Gross Profit Margin, Operating Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Invesment, Return On Equity, dan
Earning Per Share. Penelitian ini menggunakan rasio profitabiltas Return
On Equity.

Return On Equity adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu (Hanafi

dan Halim, 2016:82). Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang



perusahaan, apabila proporsi hutang semakin besar maka rasio ini juga akan

semakin besar. Rasio atau pedoman yang baik adalah antara 20%-40%.

Maka dari itu manajemen perusahaan harus dapat mengambil
keputusan dan kebijakan tepat dalam hal penggunaan dana baik dari hutang
maupun modal sendiri, agar perusahaan dapat tetap berada dalam keadaan
menguntungkan.

Retail adalah Semua usaha bisnis yang secara langsung mengarahkan
kemampuan pemasarannya untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan
organisasi penjualan barang dan jasa sebagai inti dari distribusi. Menurut
Tjiptono (2008:191), pedagang eceran (retailling) merupakan semua
kegiatan penjualan barang dan jasa secara langsung kepada konsumen akhir
untuk pemakaian pribadi dan rumah tangga, bukan untuk keperluan bisnis.

Adapun fungsi perdagangan eceran atau ritel menurut Utami (2008:8-

9) adalah sebagai berikut:

1. Menyediakan berbagai jenis produk dan jasa. Konsumen selalu
mempunyai pilihan sendiri terhadap berbagai jenis produk dan jasa.
Untuk itu, dalam fungsinya sebagai peritel, mereka berusaha
menyediakan beraneka ragam produk dan jasa yang dibutuhkan
konsumen.

2. Memecah (breaking bulk). Memecah (breaking bulk) di sini berarti
memecah beberapa ukuran produk menjadi lebih kecil, yang akhirnya

menguntungkan produsen dan konsumen.



3. Penyimpan persediaan. Fungsi utama ritel adalah mempertahankan
persediaan yang sudah ada, sehingga produk akan selalu tersedia saat
konsumen menginginkannya.

4. Penyedia jasa. Dengan adanya ritel, maka konsumen akan mendapat
kemudahan dalam mengkonsumsi produk-produk yang dihasilkan
produsen.

5. Meningkatkan nilai produk dan jasa. Dengan adanya beberapa jenis
barang atau jasa, maka untuk suatu aktivitas pelanggan dapat
ditingkatkan manfaat yang diperoleh oleh pelanggan dari nilai yang
diperoleh dari produk/jasa tersebut.

Menurut data Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) pada

tahun 2012 pertumbuhan perusahaan retail 14 sampai 15%. Kemudian di

tahun 2013, perusahaan retail tumbuh 10% dari tahun sebelumnya. Pada

tahun 2014 dan 2015, kondisi industri ritel mengalami penurunan
pertumbuhan 8%. Pada kuartal 1 2016 industri ritel kembali mengalami

pertumbuhan sebesar 11,3%. Kemudian pada data pertumbuhan di kuartal Il

2016 pertumbuhannya sebesar 9,2%. Pertumbuhan ritel Indonesia pada

tahun 2016 berada diangka 12% lebih baik dari tahun 2015 yang hanya 8%

dan pangsa pasar bisnis ritel akan terus tumbuh mencapai kisaran 10%-15 %

setiap tahunnya (Kompas.com).
Semua pihak perlu memperhatikan bahwa bisnis ritel modern tidak
semua merugi. Ada beberapa yag tercatat tetap menghasilkan laba, meski

menurun. Laba bersin Matahari Departmen Store pada kuartal 11 2017



masih positif mencapai Rp. 1,5 triliun. Pendapatan bersih Matahari hingga
September 2017 mencapai Rp. 7,54 triliun. Angka itu tidak jauh berbeda
dengan perolehan pendapatan di periode yang sama 2016 sebesar Rp. 7,52
triliun.

Peritel lainnya, yakni PT Mitra Adi Perkasa Tbk (MAPI) juga masih
membukukan kinerja positif dengan peningkatan laba usaha 35,9% sebesar
Rp. 786 miliar, jika dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun
2016 yaitu Rp. 577 miliar. Sementara itu, PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk
(RALS) mencatat pendapatan Rp. 4,42 triliunpada kuartal 111 2017, turun
3,11% secara year on year (yoy). Sedangkan HERO memperoleh laba bersih
Semester | 2017 sebesar Rp 71,38 miliar, meningkat dibandingkan laba
bersih pada semester | 2016 sebesar Rp. 19,9 miliar (InvestorDaily.com).

Ada beberapa peritel yang telah menutup gerainya di beberapa kota
di Indonesia, seperti 7Eleven dan Matahari Departmen Store yang ada di
Mall Taman Anggrek, Jakarta. Pada bulan Oktober tahun 2017, Lotus
Department Store dan Debenhaam ditutup oleh PT Mitra Adi Perkasa Tbhk
(Kompas.com).

Pada tahun 2018, industry ritel Indonesia bias terus berkembang.
Dengan berkembangnya perdagangan elektronik atau dagang-el (ecommers),
peritel modern dituntut untuk mulai mengadaptasi perkembangan teknologi
yang ada. Kombinasi online dan offline merupakan kekuatan tersendiri yang
bias menjadi salah satu daya unggul dari peritel modern

(InvestorDaily.com).



Optimalisasi potensi industri di Indonesia dinilai masih terhambat
oleh berbagai masalah struktural yang harus diselesaikan untuk
meningkatkan potensi industri. Menurut pengamat ekonomi, permasalahan
pertama adalah masalah investasi dimana investasi tumbuh signifikan pada
tahun 2018 meningkat dari tahun 2017, akan tetapi pertumbuhan investasi
ini lebih mengarah atau didominasi oleh investasi ke sektor jasa.
Permasalahan yang kedua adalah, masalah persaingan dimana daya saing
industri di Indonesia semakin tertinggal dari negara-negara tetangga, hal ini
disebabkan karena kurang produktif didalam meningkatkan nilai usaha.

Kurang produktifnya industri yang ada di Indonesia disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya adalah perkembangan infrastruktur dan realisasi
pembangunan yang berjalan selama ini yang tidak mendukung didalam
percepatan perkembangan usaha atau industri-industri yang ada di
Indonesia. Untuk mempertahankan pertumbuhan perusahaan tetap stabil,
maka banyak perusahaan retail yang mengambil langkah dengan cara
mendapatkan dana tambahan dari luar perusahaan untuk membiayai kegiatan
operasionalnya sehari-hari. Sehingga mereka memilih untuk melistingkan
perusahaannya di Bursa Efek Indonesia. Untuk melihat total aktiva,
besarnya pemenuhan dana perusahaan yang berasal dari perusahaan yaitu
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang, modal sendiri, serta
perkembangan tingkat profitabilitas (ROE) perusahaan retail yang terdaftar

di BEI periode 2012-2015 dapat dilihat pada tabel Al



Tabel 1.1

Aktiva, Total Hutang, Modal Sendiri, dan ROE (dalam jutaan rupiah)

Total

Modal

No Kode Perusahaan Tahun Aktiva . ROE
Hutang Sendiri
il ACES Ace Hardware Indonesia Thk 2014 2,947,349 585,200 2,362,148 23.24
2015 3,267,550 638,274 2,628,825 22.25
2016 3,731,102 682,374 3,048,727 23.16
2017 4,423,841 918,418 3,510,422 2222
2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Thk 2014 13,992,568 10,986,018 3,006,550 19.04
2015 15,195,887 10,345,671 4,850,216 9.57
2016 19,474,367 14,179,604 5,294,763 10.46
2017 21,901,740 16,651,570 5,250,170 5.70
3] CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk 2014 927,142 238,604 688,538 -6.34
2015 1,293,013 215,417 1,077,596 -4.95
2016 1,314,929 277,474 1,037,455 -2.87
2017 4,494,835 1,526,723 2,968,115 -4.01
4 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk 2014 3,308,918 2,490,040 818,878 14.01
2015 3,522,573 2,669,054 853,519 5.04
2016 4,240,820 2,829,046 1,411,774 5.28
2017 5,138,259 3,612,982 1,525,277 5.00
5] ECII Elektronik City Indonesia Thk 2014 1,431,413 226,227 1,777,351 7.24
2015 18,984,189 140,943 1,757,475 2.10
2016 1,881,646 153,884 1,727,761 -1.20
2017 1,899,930 184,666 1,715,264 -0,73
6 ERAA Erajaya Swasembada Thk 2014 6,120,307 3,106,521 3,013,786 7.11
2015 7,800,300 4,594,894 3,205,406 7.17
2016 7,424,600 4,015,440 3,409,161 8.00
2017 8,873,880 5,167,220 3,706,650 9.00
7 GLOB Global Teleshop Thk 2014 1,851,534 1,284,887 566,646 0.16
2015 123,944 686,221 -562,270 200.95
2016 74,599 754,629 -680,030 17.37
2017 60,812 744,844 -684,032 2.14
8 GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Thk 2014 95,309 14,384 80,925 3.73
2015 93,106 16,681 76,425 -5.68
2016 150,879 66,814 84,065 -1.54
2017 182,413 99,093 83,319 -1.00
9 HERO Hero Supermarket Thk 2014 8,295,642 2,841,822 5,453,820 0.80
2015 8,042,797 2,585,261 5,214,378 -2.76
2016 7,487,033 2,029,250 5,457,783 2.20
2017 7,363,144 2,164,401 5,198,743 -3.68
10| KOIN Kokoh Inti Arebama Thk 2014 525,488 411,153 114,336 23.16
2015 688,937 565,086 123,851 11.63
2016 708,069 586,844 121,225 -10.61
2017 743,789 632,225 111,564 -13.08
11| LPPF Matahari Department Store Thk 2014 3,408,372 3,230,782 177,590 799.10
2015 3,889,291 2,783,124 1,106,167 160.99
2016 4,858,878 3,003,635 1,855,243 108.86
2017 5,427,400 3,099,441 2,328,000 81.91
12| MAPI Mitra Adi Perkasa Thk 2014 8,686,175 6,076,736 2,609,439 2.81
2015 9,482,935 6,508,024 2,974,910 1.01
2016 10,683,437 6,508,024 3,203,510 6.50
2017 11,425,390 7,182,975 4,242,414 8.25
13 .| MIDI Midi Utama Indonesia Thk 2014 2,579,467 1,960,196 619,271 22.39
2015 3,232,642 2,496,937 735,705 19.10
2016 4,261,283 3,366,178 895,105 21.9
2017 4,878,115 3,955,245 922,870 11.14
14°7| MPPA Matahari Putra Prima Thk 2014 5,827,294 2,978,608 2,848,686 19.45
2015 6,294,210 3,518,616 2,775,594 6.59
2016 6,702,000 4,272,000 2,429,732 1.60
2017 5,427,059 4,253,000 1,174,171 -105.87
15 | RALS Ramayana Lestari Thk 2014 4,554,667 1,195,220 3,359,447 10.57
2015 4,574,904 1,241,100 2,775,594 10.08
2016 4,647,009 1,309,610 2,429,732 12.23
2017 4,891,922 1,397,577 3,494,345 11.60
16 | RANC Supra Boga Lestari Thk 2014 782,439 378,368 404,070 2.30
2015 720,739 333,238 387,501 -5.20
2016 721,238 290,120 431,117 9.20
2017 804,020 343,417 460,603 8.20
17 RIMO Rimo Internasional Lestari Thk 2014 7,000 66,867 -59,867 7.00
2015 6,689,497 347,793 6,341,703 7.00
2016 4,794,706 276,293 4,518,412 4.60
2017 5,931,495 779,829 5,151,665 1.00




. Total Modal
No Kode Perusahaan Tahun Aktiva Hutang Sendiri ROE
18 SKYB Skybee Thk 2014 361,690 216,352 128,679 -30.33
2015 117,556 146,994 -29,438 593.70
2016 35,294 1,266 34,027 116.14
2017 33,127 816 32,310 -5.31
19 SONA Sona Topas Tourism Industry Thk 2014 1,091,574 433,605 657,969 16.48
2015 1,136,045 426,771 709,274 5.20
2016 1,031,213 446,585 584,628 -2.49
2017 1,141,551 504,553 636,998 8.49
20 TELE Tiphone Mobile Indonesia Thk 2014 5,017,882 2,519,619 2,498,263 12.40
2015 7,128,717 4,313,276 2,815,441 13.20
2016 8,215,481 5,010,118 3,205,363 14.60
2017 8,749,797 5,206,421 3,543,376 11.80
21 | TRIO Trikomsel Thk 2014 9,062,003 6,688,258 2,373,745 13.59
2015 805,355 7,174,000 -6,368,455 135.87
2016 430,032 7,239,000 -6,809,310 7.22
2017 266,000 3,834,000 -3,568,000 2.13

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa total aktiva perusahaan
retail mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat pada
besarnya aktiva pada PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk yaitu sebesar Rp.
21,901,740 di tahun 2017. Kemudian aktiva yang terbesar kedua terdapat
pada perusahaan Electronic City Indonesia Tbk pada tahun 2015 vyaitu
sebesar Rp. 18,984,189.

Penggunaan hutang yang paling banyak pada perusahaan retail
adalah pada perusahaan PT. Sumber Alfaria Trijaya Thk pada tahun 2017
yaitu sebesar Rp. 16,561,570. Kemudian selanjutnya pada perusahaan PT.
Trikomsel Oke Thk pada tahun 2016 yaitu Rp. 7,239,000. Penggunaan
hutang terendah terdapat pada perusahaan PT. Skybee Thk pada tahun 2017
yaitu Rp. 816 dan PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk yaitu Rp.
14,384.

Kemudian dalam menjalankan operasional perusahaan menggunakan
modal sendiri yang terbesar adalah pada PT. Rimo Internasional Lestari
pada tahun 2015 yaitu sebesar Rp. 6,341,703. Kemudian selanjutnya adalah

PT Hero Supermarket Thk pada tahun 2015 yaitu Rp. 5,453,820.
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Rata-rata perusahaan mengalami ROE yang normal. Hanya ada

beberapa perusahaan yang mengalami rugi terbanyak vyaitu pada PT.

Centratama Telekomunikasi Indonesia Thk dan PT. Visi Telekomunikasi

Infastruktur Tbk. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk

melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Aktiva, Struktur

hutang, dan Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas (Return On Equity)

pada Perusahaan Retail yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah aktiva berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) pada
perusahaan retail yang terdaftar di BEI periode 2014-2017?
Apakah total hutang berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) pada
perusahaan retail yang terdaftar di BEI periode 2014-2017?
Apakah modal sendiri berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) pada
perusahaan retail yang terdaftar di BEI periode 2014-2017?
Apakah aktiva, total hutang dan modal sendiri berpengaruh secara
simultan terhadap profitabilitas (ROE) pada perusahaan retail yang

terdaftar di BEI periode 2014-2017?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh aktiva terhadap profitabilitas (ROE) pada
perusahaan retail yang terdaftar di BEI periode 2014-2017.
Untuk mengetahui pengaruh total hutang terhadap profitabilitas (ROE)

pada perusahaan retail yang terdaftar di BEI periode 2014-2017.
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3. Untuk mengetahui pengaruh modal sendiri terhadap profitabilitas (ROE)
pada perusahaan retail yang terdaftar di BEI periode 2014-2017.

4. Untuk mengetahui pengaruh aktiva, total hutang dan modal sendiri
secara simultan terhadap profitabilitas (ROE) pada perusahaan retail

yang terdaftar di BEI periode 2014-2017

1.4 Manfaat Penelitian

1. Pihak peneliti, untuk memperluas wawasan penulis di bidang
manajemen keuangan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
profitabilitas diantaranya yaitu struktur hutang, modal, dan aset lancar
maupun aset tidak lancar.

2. Pihak praktisi, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran sekaligus sebagai masukan agar dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan masalah
penggunaan hutang, modal sendiri dan peningkatan profitabilitas
perusahaan.

3. Pihak pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pembaca
tentang pengaruh aktiva, total hutang, dan modal sendiri terhadap

profitabilitas pada Perusahaan Retail yang terdaftar di BEI.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis akan menggunakan beberapa teori
yang melandasi penulisan ini, dan berhubungan dengan
judul penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan penelitian ini, yang berisi jenis penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data, objek
penelitian, dan metode analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan
retail yang terdaftar di BEIl periode 2013-2017 yang
menjadi sampel penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas hasil dari penelitian

dan pembahasan yang dilakukan.
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UIN SUSKA RIAL

D./\_

Pada bab ini penulis akan merangkum pembahasan pada

bab-bab sebelumnya dalam suatu kesimpulan dan kemudian
mencoba memberikan saran yang kiranyan bermanfaat.

PENUTUP
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

BAB VI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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